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BAB III 

METODEqPENELITIAN 

 

A. PendekatanrdanrJenisrPenelitian 

1. PendekatanrPenelitian 

Penelitian merupakan proses untuk menjawab rasa 

keingintahuan manusia pada suatu masalah dengan cara memeriksa, 

menelaah, mengusut serta mempelajari dengan cermat sehingga 

diperoleh hasil atau jawaban atas permasalahan yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

pendekatan dalam penelitian yang mengutamakan terdapatnyaovariabel 

sebagaiwobjekgpenelitianjdanovariabel-variabelnyajharus didefinisikan 

dalamobentukqoperasional. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

dalam proses penelitiannya banyak memakai angka mulai dari 

pengumpulan data hingga pengambilan keimpulan. Penelitian 

kuantitatif ini memiliki tujuan untuk menguji kebenaran sebuah teori, 

membentuk realita dan memperlihatkan pengaruh serta perbandingan 

antar variabel yang kemudian dideskripsikan dengan metode statistik.1 

Penelitian ini menngunakan satu variabel dependen dan empat 

variabel independen. Variabel dependen yang digunakan adalah 

persepsi penggunaan informasi akuntansi, sedangkan variabel 

                                                           
1 SyofianoSiregar, StatistikuDeskriptifauntukuPenelitian, (Jakarta: PT RajasGrafindobPersada, 
2014), hal. 1210 
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independen yang digunakan adalahlpengetahuanlakuntansi,lpengalaman 

usaha,lskalalusahaldanlbudayalperusahaan. 

2. JenisqPenelitian 

Jenisxpenelitian inicadalahgpenelitiangasosiatif, yaitunsalah 

satu jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeteksi pengaruh 

antarajdua variabelgatauqlebihjdan dari hasilnya dapatjdibangun 

sebuahjteorilyang dapat menjelaskan, meramalkan dan mengontrol 

suatuzigejala atau masalah.2 Permasalahan asosiatif pada penelitian ini 

adalah permasalahan hubungan sebab akibat (kausal) dengan bentuk 

permasalahan yang menyatakan hubungan antara dua variabel atau 

lebih. 

B. Populasi,tSamplingtdanrSampeltPenelitian 

1. PopulasigPenelitian 

Populasi adalah sebuah subjek/objek yang memiliki  kualitas 

dan kriteria tertentu sehingga darinya diperoleh data atau informasi 

yang dibutuhkan peneliti untuk membuktikan kebenaran hipotesis atau 

dugaan sementara peneliti terhadap suatu hal.3 Populasi pada penelitian 

ini yaitu seluruh pelaku atau pemilik UMKM di Desa Resapombo yang 

berjumlah 15 orang. 

 

 

 
                                                           
2 SyofianuSiregar, StatistikiDeskriptifluntukjPenelitian...., hal. 107 
3 Basilius Redan Werang, PendekataniKuantitatifidalamiPenelitianiSosial, (Yogyakarta: Calpilus, 
2015), hal. 94 
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2. Sampling Penelitian 

Sampling adalah tenik pengambilan sampel pada suatu 

penelitian. Pengambilan sampel harus dengan tepat sehingga sampel 

yang diporelah dapatmlberfungsimlsebagailmcontohimataumidapat 

menggambarkanrkeadaanrpopulasityangrsebenarnya, dengan istilah lain 

sampelnharusnrepresentatif. Metode sampling dalamnlpenelitianglini 

menggunakangNongProbabilitygSampling. NongProbabilitygiSampling 

yaitu teknikmilpengambilanwilsampelmilyangmlltidakmlimemberikan 

peluang/kesempatandyangdsamadbagidsetiapdlunsurdlanggota populasi 

untukrdipilihrmenjadirsampel. 

Teknikdpengambilandsampeldpadadpenelitiandiniradalah teknik 

samplingnjenuh.nTekniknsamplingnjenuhnmerupakan cara menentukan 

sampel yang digunakan apabila seluruh populasi dijadikan sampel. Hal 

ini dilakukan apabila populasi relatif sedikit, yaitu kurang dari 30 

orang.4 Dengan teknik sampling jenuh ini ketentuan pelaku atau 

pemilik UMKM yang menjadi sampel adalah seluruh pelaku atau 

pemilik UMKM di Desa Resapombo yang berjumlah 15 orang. 

Metode statistik dalam peneletian ini menggunakan metode 

statistik nonparametrik. Statistik nonparametrik merupakan pelengkap 

metode statistik parametrik. Kelebihan statistik nonparametrik yaitu 

dapat digunakan untuk data yang tidak dapat diproses dengan prosedur 

parametrik, bagaimanapun bentuk data dan berapapun jumlah data, 

                                                           
4 Sugiyono, MetodekiPenelitiangiPendidikangiPeendekatangiKuantitatif,giKualitatifgidan R&D, 
(Bandung: Alfabeta,02016), hal. 85 
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metode nonparametrik tetap dapat digunakan. Metode nonparametrik 

bisardigunakanruntukrdatatyangrberdistribusilnormal atau tidak normal, 

data nominal, ordinal, interval maupun rasio, dan data berjumlah 

seratus ataupun sepuluh.5 

3. Sampel penelitian 

Sampel merupakan elemen dari populasi yang memberikan 

gambaran mengenai keseluruhan populasi, apabila populasi terlalu 

banyak, dan penliti mustahil untuk meneliti semua populasi, maka 

peneliti dapat mengambil sampel dari populasi kemudian 

kesimpulannya diberlakukan untuk semua populasi.  

Berkaitan dengan teknik pengambilan sampel, Arikunto 

menjelaskan bahwa untuk sekedar ancer-ancer apabila populasi kurang 

dari 100 sebaiknya diambil semua, sehingga penelitiannya adalah 

penelitian populasi. Selanjutnya apabila populasinya besar bisa 

mengambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.6 Penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh, sehingga peneliti akan mangambil sampel 

semua anggota populasi, karena banyaknya populasi cenderung sedikit 

atau kurang dari 30 orang. 

 

 

 

                                                           
5 SinggihiSantoso, StatistikiNoniparametrikiKonsepidan Aplikasi dengan SPSS, (Jakarta: PT. Elex 
MedialKomputindo, 2014), hal. 2-3 
6 Riduwan,nMetoder&rTeknikrPenyusunanrProposalePenelitian,i(Bandung:lAlfabeta,l2014), hal. 
95 
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C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya 

1. SumberqData 

Data adalah semua informasi yang diperoleh peneliti dari 

kegiatan riset atau penelitian yang akan diolah peneliti untuk dijadikan 

dasar pengambilan keputusan. Oleh sebab itu data yang digunakan 

harus data yang baik, yaitu data yang objektif, representatif, minim 

kesalahan, relevan dan valid. Penelitian ini menggunakan dua jenis data 

berdasarkan sumbernya, yaitu: 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dan diolah sendiri oleh 

peneliti. Pada penelitian ini dapa primer didapatkan dari penyebaran 

kuesioner kepada seluruh pelaku UMKM di Desa Resapombo. 

b. Data sekunder, yaitu data yang telah diolah oleh pihak lain yang 

telah berbentuk data matang atau data jadi dalam bentuk dokumen, 

arsip atau publikasi. Penelitian ini akan mengambil data sekunder 

darixkantorqDesacResapombo berupa arsip dan juga dokumen. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel adalah sebuah objek yang dijadikan sebagai objek 

dalam pengamatan pada suatu penelitian. Variabel yang diukur pada 

penelitiancinivadalahgsebagaicberikut: 

a. Variabel independen atau variabel bebas, yaitu variabel yang 

menyebabkan berubahnya atau munculnya variabel dependen.7 

Variabel bebas biasanya dinyatakan dengan simbol “X”.wVariabel 

                                                           
7 Sugiyono, MetodeiPenelitianfPendidikanwPendekatanzKuantitatif...., hal. 39 
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bebas pada penelitian ini yaitu pengetahuan akuntansi (X1),  

pengalaman usaha (X2), skala usaha (X3) dan budaya perusahaan 

(X4). 

b. Variabel dependen atau variabel terikat, yaitu variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karenaladanya variabel 

bebas.8 Variabel terikat akan menjadi variabel kriteria atau variabel 

utama yang menjadi sasaran penelitian. Variabel ini biasanya 

dinyatakan dengan simbol “Y”. Variabel terikatidalamlpenelitianlini 

adalahapersepsigpenggunaanoinformasizakuntansiq(Y). 

3. Skala.Pengukuran 

Pengukuran adalah penetapan angka pada objek atau kejadian 

menurut ukuran tertentu.9 Skalafpengukuranhadalahqketentuanoyang 

dijadikanosebagai dasarluntuk menentukanlpanjang pendeknya interval. 

Penelitian ini memakai skala likert, yaitu skala yang dipakai guna 

mengukur pendapat, sikap dan persepsi individu atau kelompok 

mengenai suatu hal yang telah ditentukangpeneliti,nyangnselanjutnya 

disebutrvariabelrpenelitian. 

Penelitian ini mengukur skortskalarlikertldengan ukuran sebagai 

berikut:if 

a. 5=Sangatosetujut(SS) 

b. 4=Setujut(S) 

c. 3=Netralq(N) 

                                                           
8 Sugiyono, MetodeuPenelitianfPendidikanwPendekatanzKuantitatif...., hal. 39 
9 Moh. SidikaPriadanandan Saludin Muis, MetodologilPenelitian Ekonomi dan Bisnis; Dilengkapi 
AlatlBantuiMinitabeuntukePengolahanaData, (Yoyakarta: Ekuilibria, 2016), hal. 131 
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d. 2=Tidakjsetujuv(TS) 

e. 1=Sangatxtidakqsetujur(STS) 

D. TekniktPengumpulanjDatasdan InstrumenjPenelitiana 

1. TekniktPengumpulanrData 

Teknik pengumpulanrdataladalah tata cara yang sistematis untuk 

memperoleh data yang dipakai pada penelitian. Teknik pengumpulan 

data adalah langkah terpenting pada sebuah penelitian, karena salah 

satu tujuan dalam sebuah penelitian adalah memperoleh data. Seorang 

peneliti harus memahami cara mengumpulkan data, jika tidak maka 

peneliti tidak akan mampu memperoleh data yang baik 

danqmemenuhigstandar. 

Teknikopengumpulanqdatabyangqdigunakanzpada penelitianrini 

adalah melalui tiga cara, yaitu: 

a. Observasi atau pengamatan lamgsung, yaitu teknik pengumpulan 

data dengan cara penelitian langsung pada objekoyangwditeliti 

sehingga diperoleh gambaran mengenai kondisi objek yang diteliti. 

b. Angketqatauhkuesioner,qyaitucteknikpyang memungkinkan peneliti 

untuk mempelajari sikap, persepsi, perilaku dan karakteristik 

responden. 

c. Dokumentasi, yaitu catatan peristiwa masa lalu yang berbentuk 

tulisan, gambar ataupun karya monumental seseorang. 

Ketiga teknik tersebut digunakan oleh peneliti. Pertama, peneliti 

melakukan observasi atau pengamatan langsung ke Desa Resapombo 
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Kecamatan Doko Kabupaten Blitar yang menjadi lokasi penelitian. 

Kedua, peneliti akan menyebar angket/kuesioner kepada responden 

dalam hal ini pelaku atau pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang ada di Desa Resapombo. Ketiga, peneliti akan 

mengambil data baik dalam bentuk catatan, arsip, dokumen, gambar 

atau semacamnya yang berhubungan dengan objek penelitian untuk 

mendukung penelitian. 

2. InstrumenrPenelitian 

Instrumenmlpenelitianmladalahmlalatmlbantu peneliti untuk 

memperoleh,wrmengolah danwrmenginterpretasikanwrinformasiwrdari 

responden.wrInstrumen penelitian bisa dikategorikan baik jika 

memenuhiglimaqkriteria, yaitu validitas, reliabilitas, sensitivitas, 

objektivitas dan fisibilitas.10 Instrumen penelitian pada penelitian ini 

berupa angket atau kuesioner. Jenis kuesioner yang dipakai adalah jenis 

kuesioner tertutup, yang mana pertanyaan yang diajukan kepada 

responden berbentuk pilihan sehingga responden tidak berkesempatan 

untuk berpendapat saat pengisian kuesioner.11 Berikut kisi-kisi 

pertanyaan yang akan dijadikan kuesioner. 

 

 

 

 

                                                           
10 SyofianaSiregar,aStatistikabDeskriptifnuntuknPenelitian....., hal. 172 
11 Ibid., hal. 132-133 



48 
 

Tabel 3.1 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel X (Bebas) dan Y (Terikat) 

Variabel 
Penelitian 

Indikator 
Skala 

Pengukuran 
Item Pernyataan Sumber 

Pengetahuan 
Akuntansi 
(X1)

12 

1. Pengetahuan 
deklaratif 

2. Pengetahuan 
prosedural 

Skala Likert 1) Saya mengetahui 
teori mengenai 
ilmu akuntansi 

2) Saya dapat 
menyusun laporan 
keuangan sesuai 
standar  

Bonner dan 
Walker 
(1994) 

Pengalaman 
Usaha (X2)

13 
1. Lamalusaha 
2. Tingkati 

pengetahuani 
danl 
keterampilan 

3. Penguasaani 
terhadapi 
pekerjaani 

Skala Likert 1) Lamatusahal 
membantursaya 
mengurangit 
kesalahanidalam 
berwirausahat 

2) Menurutlsaya, 
pengalamanlusaha 
sangatldibutuhkanl 
untukl 
mensukseskanl 
usahal  

3) Pengalamanlusaha 
membuatlsaya 
mampulmenyusun 
strategildalam 
bisnisi 

Noe, dkk 
(2010) 

Skala Usaha 
(X3)

14 
1. Jumlah 

karyawan 
atau pekerja 

2. Jumlah 
pendapatan 

3. Aset  

Skala 
Interval 

1) Berapa jumlah 
karyawan yang 
saudara 
pekerjakan? 

2) Berapa jumlah 
pendapatan yang 
diperoleh saudara 
selama satu tahun? 

3) Berapa jumlah aset 
yang saudara 
miliki? 

Nicholls 
dan Holmes 

(1988) 

Budaya 
Perusahaan 
(X4)

15 

1. Perilakut 
pemimpini 

2. Mengedepank
animisi 
perusahaana 

Skala Likert 
 

1) Pemimpin 
berperilaku baik 
dan dapat menjadi 
panutan karyawan 

2) Sayatmampur 

Edison, dkk 
(2016) 

                                                           
12 HadiahuFitriyah, AnalisiseFaktor-Faktoriyang Mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi 
padalUsahalMenengahiKabupateniSidoarjo, (Surabaya: Tesis Tidak Diterbitkan, 2006), hal. 18 
13 Noe dkk, ManajemengSumberuDayahManusiamMencapaigKeunggulangBersaing, (Jakarta: 
SalembalEmpat, 2010), hal. 548 
14 ArrizalimAufar, Fator-FaktoruyangeMempengaruhimPenggunaaneInformasigAkuntansi pada 
UMKMidilKotalBandung, (Bandung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013), hal. 57 
15 Edison dkk, ManajemeniSumberiDayaiManusia, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 56 
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3. Prosesa 
pembelajarani 

4. Motivasir   

mengedepankani 
misilperusahaana 
daripadal 
kepentingana 
pribadil 

3) Saya berusaha 
mengembangkan 
keahlian dan 
pengetahuan 

4) Pemimpin 
mermberikan 
dorongan untuk 
bekerja dengan 
maksimal 

Persepsi 
Penggunaan 
Informasi 
Akuntansi 
(Y)16 

1. Seleksi 
2. Organisasi 

dan 
pemberian 
makna 

3. Interpretasi 
dan penilaian 

Skala Likert 
 
 

1) Saya bersedia 
menggunakani 
informasil 
akuntansiluntuki 
mengelola 
keuangan usahat 
sayal 

2) Menurut saya, 
penggunaan 
informasi 
akuntansi sangat 
penting untuk 
pengelolaan 
keuangan usaha 
agar lebih tertata 

3) Penggunaan 
informasi 
akuntansil 
membantursayar 
dalamlmengontrol 
keuangan, 
mengevaluasir 
kinerjatdan 
melakukan 
perencanaaniuntuk 
masatdepani 

Alex Sobur 
(2013) 

    Sumber: Berdasarkan Teori 

 

 

 

                                                           
16 AlexeSobur, SemiotikagKomunikasi, (Bandung: PT RemajagRosdakarya, 2013), hal. 447 
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E. TekniktAnalisisjData 

Analisisomerupakan sebuahmproseswmenyusunmdatawagarndapat 

ditafsirkan.mProsesnanalisisndatanpada suatu penelitian adalah tahap yang 

harus dilakukan saat seluruh data telah terkumpul. Kegiatannya meliputi 

pengelompokan data berdasarkan ivariabel dan jenis responden, 

menyajikan data setiaprvariabel,kmelakukanjperhitunganlguna menjawab 

rumusanqmasalahzdanbuntukbpengujian hipotesisoyangfdiajukan. 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah teknik analisis 

kuantitatif atau disebut analisis statistik. Prosesnya dibagi menjadi tiga 

tahap yang saling berhubungan. Pertama adalah tahap pengolahan data, 

lalu pengorganisasian data dan tahap terakhir penemuan hasil. Pada tahap 

pengolahan data peneliti akan membuat rekapitulasi jawaban responden, 

kemudian pada tahap pengorganisasian data peneliti akan 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan disajikan dalam bentuk 

tabel, lalu pada tahap penemuan hasil peneliti akan melaukakan pengujian 

mengunakan bantuan SPSS 16.0 untuk menjawab hipotesis yang diajukan.  

Beberapa metode yang digunakan peneliti untuk menguji 

keabsahan data adalah sebagai berikut: 

1. UjibValiditas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan keandalan alat ukur. 

Uji validitas dipakai untuk menguji tingkat kevalidan sebuah 

instrumen. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh 

mana data yang terkumpul dapat selaras dengan variabel yang 
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dimaksud. Metode analisis yang sering digunakan untuk menilai 

kevalidan kuesioner adalah korelasi poduct moment. Sebuah instrumen 

dikatakan valid jika rhitung lebih besar dari rtabel, sebaliknya apabila 

rhitung lebih kecil dari rtabel maka dinyatakan tidak valid.17 

Peneliti melakukan uji validitas dengan bantuan SPSS 16.0, 

pertama data yang telah dikelompokkan berdasarkan variabel 

dimasukkan kedalam SPSS, kemudian dilakukan analisis pearson 

correlation dan dari hasil analisis pearson correlatiaon dapat dilihat 

validitas instrumen. Apabila nilai pearson correlation atau rhitung lebih 

besar dari rtabel maka instrumen dinyatakan valid dan apabila nilai 

pearson correlation atau rhitung lebih kecil dari rtabel maka instrumen 

dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan keadaan yang berhubungan dengan 

keajegan atau konsistensi hasil pengukuran. Instrumen dikatakan 

reliabel apabila dapat dipakai untuk mengukur aspek berulang-ulang 

namun hasilnya tetap sama. Tingkat reliabilitas lebih mudahjdipahamij 

dengan memperhatikan tiga aspek dari sebuah alat ukur, yaitu 

kemantapan, ketepatan dan homogenitas. Untuk menguji reliabilitas 

instrumen dapat menggunakan teknik cronbach’s alpha. Kriteria suatu 

instrumen menggunakan teknik ini adalah apabila nilai cronbach’s 

                                                           
17 Sugiyono, MetodeuPenelitianbPendidikanqPendekatan....., hal. 147 



52 
 

alpha < 0,6 maka dinyatakan kurang reliabel, dan apabila nilai 

cronbach’s alpha > 0,6 maka dinyatakan reliabel. 

Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan bantuan SPSS 16.0, 

pertama data yang telah dikelompokkan berdasarkan variabel 

dimasukkan kedalam SPSS, kemudian dilakukan analisis  model alpha 

dan dari hasil analisis model alpha tersebut dapat dilihat reliabilitas 

instrumen. Apabila nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6 maka 

instrumen dinyatakan reliabel dan apabila nilai cronbach’s alpha lebih 

kecil dari 0,6 maka instrumen dinyatakan kurang reliabel. 

3. UjirK-Related-Samplesl 

K-Related-Samplesnadalahnalternatiflpengukuran berulangndari 

analisisnvarian. Ujininiscocok dipakairuntuklsampel berjumlah sedikit, 

baikmdenganmtipemdatamnominalnmaupunbordinal. Salah satunuji K-

Related Samples adalah uji Friedman, merupakan uji yangmpada 

dasarnyaruntukrmengujilapakahlnlsampelr(lebihldarildua sampel) yang 

berpasanganrberasal dari populasi yangrsama.18  

Peneliti melakukan uji K-Related-Samples dengan bantuan 

SPSS 16.0, pertama skor total pada data yang telah dikelompokkan 

berdasarkan variabel dimasukkan kedalam SPSS, kemudian dilakukan 

analisis K-Related-Samples dengan uji friedman dan dari hasil uji 

friedman tersebut dapat dilihat jawaban hipotesis. Apabila nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima dan 

                                                           
18 SinggihaSantoso, StatistikeNonparametrikuEdisisRevisi, (Jakarta: PT ElexuMedia Komputindo, 
2014), hal. 170 
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apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Selain itu juga dapat dilihat dari nilai Chi-Square, apabila nilai 

Chi-Square hitung lebih besar dari Chi-Square tabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima dan apabila nilai Chi-Square hitung lebih kecil dari 

nilai Chi-Square tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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